
ABSTRAK

Simulasi Sistem Informasi Level Ketinggian Air Menggunakan Transmisi Gelombang

Radio ini, merupakan suatu alat untuk mengetahui level ketinggian air pada pintu air. Ketinggian

air pada pintu air akan selalu dipantau secara komputerisasi oleh pusat kontrol. Alat ini bekerja

dengan menggunakan 5 jalur dielektrik  dimana setiap jalur dipasang dengan ketinggian yang

berbeda pada pintu air sehingga dapat berfungsi  mengukur pada ketinggian air yang berbeda -

beda. Informasi level ketinggian air ini dikirimkan ke pusat kontrol melalui Radio Frekuensi

(RF) yang ada pada transmitter sebagai media transmisi.

Data yang dikirmkan dari transmiter menuju receiver berupa bilangan biner 8 bit. Setiap

level ketinggian air mempunyai susunan bilangan biner tersendiri. Bilangan biner ini yang

kemudian dibaca oleh mikrokontroller AT89s52. Di dalam mikrokontroller AT89s52 terjadi

proses pemrograman sehingga data tersebut dapat ditampilkan pada LCD.

Dari hasil percobaan, dapat dihasilkan bahwa perbedaaan sinyal data yang dikirimkan

dengan sinyal data yang diterima pada pengiriman data dengan gelombang radio disebabkan oleh

beberapa faktor yaitu keakurasian alat ukur, keakurasian komponen yang digunakan, noise, dan

interferensi. Pada saat power dihidupkan maka mikrokontroler akan mendapat reset dengan

waktu selama 0,0637 s sedangkan dari hasil pengamatan terdapat sedikit perbedaan dari hasil

penghitungan yaitu sebesar 0,0940 s, hal ini dikarenakan faktor keakurasian alat ukur dan

keakurasian komponen yang digunakan. Buzzer akan menyala jika sensor jalur Vcc dan sensor

jalur level 5 terkena air. Daya jangkau RF Transceiver pada alat ini mencapai +/- 10 meter.
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